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Nama : Khairia Suriyani 
Nim : 40200116083 
Judul  : Islamisasi di Suku Kedang Nusa Tenggara Timur Abad XVIII 
 
Penelitian ini membahas tentang islamisasi di Suku Kedang. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk menjawab (1) bagaimana kondisi Suku Kedang pra Islam, (2) 
bagaimana proses kedatangan dan penerimaan Islam di Suku Kedang, dan (3) 
bagaimana pengaruh Islam dalam kehidupan Suku Kedang. 
Penelitian ini adalah penelitian sejarah, adapun pendekatan ini adalah 
pendekatan historis, pendekatan antropologi, dan pendekatan sosiologi. Adapun 
langkah-langkah penelitian yaitu heuristic, kritik sumber, interpretasi, dan 
historiografi. 
Hasil penelitian ini menunjukan: Pertama, Kondisi Suku Kedang sebelum 
Islam: Kondisi social politik, pemerintahan di Suku Kedang pertama dipimpin oleh 
seorang Kapitan. Kapitan merupakan gelar Raja di Suku Kedang. Kapitan pertama 
yang berkuasa bernama Rian Bara’ Musa Sarabiti. Kondisi social budaya dan agama, 
sebelum Islam masuk Suku Kedang menganut kepercayaan dinamisme dan animisme 
dan meskipun Islam masuk di wilayah Suku Kedang, Suku Kedang masih 
mempertahankan tradisi dan budaya Poan Kemer. Kondisi sosial ekonomi, sebagian 
penduduk Suku Kedang menengaj ke bawah mempertahankan hidupnya dengan 
bertani sehingga untuk mendapatkan makanan dari laut mereka harus menukar hasil 
pertaniannya seperti, jagung, pisang, ubi, dll dengan hasil tangkapan laut dari orang-
orang luar dari Kedang yang datang berjualan di Wilayah pasar Kedang. Kondisi 
social masyarakat, Suku Kedang sebelum menerima Islam memiliki kehidupan yang 
heterogen, yakni hidup berkelompok dan dikepalai oleh seorang Kapitan atau biasa 
disebut raja. Kedua, proses kedatangan dan penerimaan Islam. Kedatangan Islam di 
suku Kedang, merupakan peristiwa yang peting dalam sejarah Suku Kedang. Antara 
islamisasi Suku Kedang dengan Islamisasi di Nusantara tidak dapat dipisahkan, 
karena melalui jalur perdaganganlah Islam masuk di Nusantara, dan Suku Kedang 
juga merupakan bagian dari Nusantara. Penerimaan Islam di Suku Kedang, suatu hal 
yang merupakan ciri khas dalam penyebaran Islam di Nusantara khususnya Suku 
Kedang, masuk dan berkembangnya Islam dengan damai tanpa menerima banyak 
tantangan. Hal ini terjadi dikarenakan orang-orang menyebarkan Islam di Nusantara 
adalah para pedagang, yang melakukan kegiatan aktifitas perdagangannya senantiasa 
memperlihatkan reputasi yang baik dan menarik simpati masyarakat pribumi tepatnya 
masyarakat Suku Kedang. Ketiga, pengaruh Islam dalam kehidupan Suku Kedang. 
Pengaruh Islam dalam kehidupan social kemasyarakatan, pendidikan merupakan hal 
yamg paling penting sehingga mampu mempengaruhi kehidupan bermasyarakat 
dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya. Pengaruh Islam terhadap kehidupan 
politik, Raja Kedang menuruti undangan dari Raja Adonara untuk mempersunting 





BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kata  Islam berasal dari bahasa Arab yaitu aslama – yuaslimu dengan arti 
sematik sebagai berikut: tunduk dan patuh, berserah diri, menyerahkan, memasrahkan 
dan keselamatan. Menurut istilah Islam adalah agama yang diwahyukan oleh Allah 
Swt, kepada Nabi Muhammad Saw, sebagai penutup nabi-nabi sebelumnya. 
Kedatangan Islam bukan untuk menghapuskan ajaran-ajaran sebelumnya, akan tetapi 
sebagai penyempurna ajaran-ajaran sebelumnya agar manusia selamat dari dunia dan 
akhirat. Islam merupakan agama yang bersifat universal yang diturunkan sebagai 
rahmatan lil’alamin. Islam diharapakan bisah tersebar ke segala penjuru negeri, 
sebab ia hadir bukan hanya untuk bangsa barat ataupun bangsa timur, bukan bangsa 
Arab ataupun bangsa Eropa, namun ia datang sebagai Agama yang universal untuk 
seluruh bangsa di dunia ini.
1
 
Keuniverselan agama Islam ini dapat ditinjau dari aspek sumber ajaran Islam 
yakni Al-Qur’an, sebagai firman Allah Swt. dalam QS. Al-A’raf/7:158 
ا ٱلنَّاُس ِإِّني ر ُسوُل ٱللَِّو ِإل  ۡ  ي    ۡ  ُقل     يًعا ٱلَِّذي ل وُ  ۡ  ُكمۡ  أ ي ُّه  ُك ۡ  ُمل ۥَجِ 
ِت و ٱل و   اِمُنوْا بِٱللَِّو ف   ۡ  و ُُيِيتُ  ۦيِ ۡ  إِل  و  ِإلَّ ُىو  ُيح ۡ  ل   ۡ  ضِ ۡ  أ رۡ  ٱلسَّم    ٔ  ٔ
ِتوِ ۡ  أُمييي ٱلَِّذي يُؤۡ  و ر ُسولِِو ٱلنَِّبي ٱل  ت ُدون   ۡ  ت و ۡ  و ٱتَِّبُعوُه ل ع لَُّكم ۦِمُن بِٱللَِّو و ك ِلم  
Terjemahnya:  
“Katakanlah ( Muhammad), “Wahai manusia! Sesungguhnya aku ini utusan 
Allah bagi kamu semua, Yang memiliki kerajaan langit dan bumi, tidak ada 
Ilahi (yang berhak disembah) selain Dia, yang menghidupkan dan yang 
mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasulnya, (yaitu) Nabi 
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yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya 
(kitab-kitabNya). Ikutulah dia, supaya kamu mendapat petunjuk.”
2
 
Ayat yang diatas menjelaskan tentang perintah Allah kepada Muhammad Saw 
bahwa “Katakanlah: “Wahai Muhammad, sesungguhnya aku ini utusan Allah bagi 
kamu semua”, ini menunjukan bahawa Nabi Muhammad diutus untuk seluruh 
manusia,
3
 dan Allah juga menjelaskannya lagi sebagaimana firman Allah dalam QS. 
Saba’/34:2 




“Dan kami tidak mengutusmu, melainkan kepada umat seluruhnya, sebagai 




Sejak zaman prasejarah, penduduk kepulauan Indonesia dikenal sebagai 
pelayar-pelayar yang sanggup mengarungi lautan lepas. Sejak awal abad Masehi 
sudah ada jalur-jalur pelayaran dan perdagangan antara kepulauan Indonesia dengan 
daerah di Asia Tenggara.
5
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 170  
3
Ahmad Yani, Islamisasi di Ajatappareng Abad XVI-XVII, Skripsi (UIN Alauddin Makassar: 
2016), h.1. 
4
Departement Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 431 
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Jauh sebelum  Malaka ditaklukan oleh  Portugis (1511), Malaka merupakan 
pusat utama lalu-lintas perdagangan dan pelayaran. Melalui Malaka, hasil bumi dan 
rempah-rempah dari seluruh pelosok Nusantara dibawah ke Cina dan India, terutama 
Gujarat, karena melakukan hubungan perdagangan langsung dengan Malaka. 
Sehingga Malaka menjadi mata ranatai pelayaran yang lebih penting.
6
 
Islam telah masuk dan berkembang di Nusantara tidak terlepas dari jalur 
perdagangan maritim dunia yang melewati kawasan Nusantara. Sebab Nusantara 
adalah pintu gerbang pelayaran yang menghubungkan barat dan timur melalui jalur 
laut yang telah menggantikan jalur darat yang dikenal dengan jalur sutera.
7
 
Sejak Islam dikenal di Indonesia, Islam terus berkembang dengan pesat. Islam 
masuk ke Indonesia melalui berbagai jalur, sehingga dengan cepat dapat dapat 
diterima oleh masyarakat Indonesia yang pada saat itu masih menganut kepercayaan 
lama, yaitu Agama Hindu, Budha, bahkan kepercayaan Animisme dan Dinamisme.  
Flores merupakan salah satu pulau dari deret kelompok-kelompok kepulauan 
yang merupakan wilayah provinsi Nusa Tenggara Timur. Daerah ini terdiri dari 
kelompok kepulauan Flores, Sumba, kelompok kepulauan Timor, dan kelompok 
kepulauan Tanibar. Kelompok kepulauan Flores terdiri dari pulau induk yaitu pulau 
Flores yang dikelilingi oleh pulau Komodo, Rinca, Ende, Solor, Adonara dan 
Lomblen atau yang dikenal dengan Lembata.
8
 
Kedang adalah nama salah suku di Lembata, suku Kedang mencakup dua 
Kecamatan, yakni Kecamatan Buyasuri dan Kecamatan Omesuri. Di Kedang terdapat 
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Badri Yatim, Sejarah Peradabaan Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), h. 192. 
7
Abd Rahman Hamid, Sejarah Maritim Indonesia, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), h.31 
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44 desa, memiliki 44 Mesjid dan beberapa Musallah kecil. Islam masuk ke Kedang 
sekitar tahun 1700 dibawah oleh seorang Syekh yang bernama Syekh  Haji Abdul 
Jamil dari Banten.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan bahwa yang menjadi 
pokok masalah pada penelitian ini adalah bagaimana proses islamisasi Suku Kedang 
pada adab XVIII? Masalah pokok tersebut dibahas dengan sub-sub masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana kondisi Suku Kedang pra Islam? 
2. Bagaimana proses kedatangan dan penerimaan Islam Suku Kedang? 
3. Bagaimana pengaruh Islam dalam kehidupan Suku Kedang? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah mengenai bagaimana proses kedatangan dan 
penerimaan Islam di Suku Kedang dan bagaimana pengaruh Islam dalam kehidupan 
Suku Kedang. 
2. Deskripsi Fokus 
Skripsi ini berjudul “Islamisasi Suku Kedang di Nusa Tenggara Timur Abad 
XV”, dalam penelitian ini akan dideskripsikan bahwa sebelum agama Islam datang, 
Suku Kedang menganut kepercayaan dinamisme dan animisme. Pelaku peristiwa 
yaitu Syahbudin bin Salman Al Farisi seorang pedagang  yang merupakan pembawa 
agama Islam bagian pesisir pantai khususnya Nusa Tenggara Timur. Selain itu, yang 






pertama kali memeluk agama Islam. Adapaun waktu peristiwa sekitar 1600, ketika 
Musa Sarabiti menjabat sebagai Raja Kedang pertama yang sangat disegani. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka adalah tahapan dalam menyusun suatu penelitian, karena 
pada bagian ini peneliti mengkaji mengenai konsep atau teori yang digunakan 
berdasarkan literatur yang berkaitan dengan judul penelitian. Tujuan dari tinjauan 
pustaka adalah untuk mengetahui apakah penelitian ini sudah ada yang teliti atau 
bahas akan tetapi memiliki perbedaan dari penelitian yang dilakukan.
9
 Dalam tulisan 
ini, ada beberapa leteratur yang digunakan sebagai bahan rujukan seperti: 
1. Jurnal Rihla Syamzan Syukur Vol V. No 2/2016 yang berjudul “Integrasi 
Islam dalam Sistem Pemerintahan di Kedutaan Luwu pada Abad XVII”. 
Dalam rihla ini membahas bahwa penerimaaan Islam sebagai agama resmi 
kerajaan di kedutaan Luwu telah mempengaruhi seluruh aspek kehidupsn 
masyarakat, termasuk system pemerintahannya. 
2. Skripsi Ahmad Yani pada tahun 2016 yang berjudul, “Islamisasi di 
Ajatappareng Abad XVI-XVII (Suatu Tinjauan Historis)”. Dalam skripsi ini 
berfokus pada proses Islamisasi di Ajatappareng.  
3. Buku yang ditulis oleh Samsul Munir Amin pada tahun 2015 yang berjudul 
“Sejarah Peradaban Islam”. Dalam buku ini menjelaskan Proses Islamisasi di 
Indonesia, mulai dari prsoses masuknya, teori-teori kedatangan dan jalur-jalur 
yang digunakan dalam proses Islamisasi.  
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4. Proseding Syamzan Syukur pada tahun 2014 yang berjudul “Rekontruksi 
Teori Islamisasi di Nusantara”. Dalam proseding ini, Syamzan Syukur 
merekontruksi mengenai teori-teori kedatangan Islam di Nusantara yang 
menjadi perdebatan oleh para ahli sejarah. 
Beberapa sumber diatas dapat dijadikan pembanding dalam pembuatan 
proposal ini, karena peneliti belum menemukan hasil penelitian yang membahas 
mengenai Islamisasi di Suku Kedang Nusa Tenggara Timur pada Abad XVII (Suatu 
Tinjauan Historis), dari hasil penulusuran sumber yang dilakukan sehingga peneliti 
tertarik untuk meneliti.  
E. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Lokasi Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian adalah penelitian Library Reseach atau penelitian kepustakaan 
dengan pendekatan kualitatif. Library Research atau penelitan kepustakaan adalah 
jenis penelitian yang mengambil rujukan dari buku atau kajian pustaka yang berkaitan 
dengan judul penelitian sebagai bahan pendukung.
10
 Dan pendekatan kualitatif yaitu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripif berupa kata-kata tertulis atau 
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Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian: Lengkap, Praktis, dan Mudah Dipahami, 
(Yogyakarta: Pustakabaruppres, 2014), h. 21. 
11
 Sulaiman Saat dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi penelitian: Panduan Bagi Peneliti 








b. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di Suku Kedang Kabupaten Lembata Nusa 
Tenggara Timur. 
2. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Pendekatan Historis 
Pendekatan historis adalah pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
dimana pendekatan ini mengajak seseorang memasuki keadaan sebenarnya yang 
berkaitan dengan peristiwa yang terjadi di masyarakat. Pendekatan historis diolah 




b. Pendekatan Antropologi 
Antropologi adalah ilmu yang mempelajari mengenai manusia dan 
kebudayaan. Pendekatan antropologi digunakan untuk mempelajari dan menjelaskan 
mengenai manusia dalam bermasyarakat suku bangsa, berperilaku, berkebudayaan, 
dan kepercayaannya sehingga proses Islamisasi di pandang oleh masyarakat sebagai 
salah satu aset kebudayaan.
13
 
c. Pendekatan Sosiologi 
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Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian: Lengkap, Praktis, dan Mudah Dipahami, 
(Yogyakarta: Pustakabaruppres, 2014), h. 21. 
13






Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari tentang perilaku sosial masyarakat. 




3. Langkah-langkah Penelitian 
Karena penelitian ini merupakan penelitian historis, maka langkah-langkah 
yang digunakan adalah:  
a. Heuristik 
Heurustik merupakan kegiatan mencari dan mengumpulkan sumber-sumber 
sejarah yang relevan untuk mendapatkan data-data baik berupa sumber tulisan 
maupun sumber lisan. Metode pengumpulan  data adalah prosedur yang sistematik 
yang digunakan dalam penelitian. 
b. Kritik Sumber 
Kritik sumber adalah kegiatan mengkritisi sumber-sumber sejarah yang telah 
ditemukan untuk memperoleh otentisitas dan kredibilitas. Tujuan dari kritik sumber 
adalah untuk menyeleksi data, sehingga memperoleh fakta. Oleh karena itu dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan kritik sumber internal dan kritik sumber 
eksternal. Kritik sumber internal digunakan untuk mmenguji isi dari sumber sejarah, 
sedangkan kritik sumber eksternal digunakan untuk menguji aspek-aspek luar dari 
sumber sejarah.  
c. Interpretasi 
 Interprestasi merupakan penafsiran akan makna dan hubungan antara fakta 
yang satu dengan fakta yang lainnya. Fakta-fakta di interpretasi atau ditafsirkan agar 
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suatu peristiwa dapat direkontruksi dengan baik, yakni dengan menyeleksi dan 
menyusun secara sistematis. 
 
d. Historiografi 
 Historiografi adalah penyajian hasil interpretasi fakta dalam bentuk tulisan 




F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui mengenai apa saja yang aksan 
discapai dari penelitian tersebut dan biasanya selalu menuliskan hal apa yang ingin 
dicapai dari rumusan masalah. Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk merekontruksi dan menganalisis kondisi Suku Kedang pra Islam 
b. Untuk mendeskripsi dan menganalisis proses kedatangan dan penerimaan Islam 
Suku Kedang 
c. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh Islam dalam kehidupan Suku 
Kedang 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Kegunaan ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menamba wawasan kita 
terkhusus pada bidang ilmu Sejarah dan Peradaban Islam. Hasil penelitian ini 
diharapkan memberikan mamfaat dan sumbangsi pengetahuan bagi penerus  
berikutnya dan semoga menjadi acuan untuk penelitian yang baik.  
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b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapakan memberikan informasi terkait dengan proses 
Islamisasi Suku Kedang di Nusa tenggara Timur pada abad XVII dan dapat 







A. Teori-teori Kedatangan dan Penerimaan Islam di Nusantara 
1. Teori Kedatangan Islam di Indonesia 
Kennet W. Morgan menerangkan bahwa berita yang dapat dipercaya tentang 
Islam di Indonesia yang terdapat dalam berita Marcopolo. Dalam perjalanannya 
kembali ke Venezia pada tahun 1292 M. Setelah bekerja pada Kubilai Khan di 
Tiangkok, Marcopolo singga di Perlak, sebuah kota di pantai Utara Sumatra. Menurut 
Marcopolo, penduduk Perlak ketika itu diislamkan oleh pedagang yang dia sebut 
kaum Saracen. Di Samara, Marcopolo menanti angin yang baik selama lima bulan. 
Kota Samara menurut penamaan Marcopolo adalah kota yang tidak jauh dari sebuah 
tempat yang  dia sebut Basma, kemudian dikenal dengan nama Samudera dan Pasai, 




Ada dua pendapat mengenai masuknya Islam di Indonesia. Pertama, pendapat 
lama yang mengatakan bahwa Islam masuk ke Indonesia pada abad ke- 13 M. 
Pendapat ini dikemukakan oleh N.H. Krom dan Van Den Berg. Kemudain teryata 
pendapat lama tersebut mendapat sanggahan dan bantayan. Kedua, pendapat baru 
yang mengatakan bahwa Islam masuk ke Indnesia pada abad ke- 7 M. Pendapat baru 
ini dikemukakan oleh H. Agus Salim, M. Zainal Arifin Abbas, Hamka, Sayed Alwi 
bin Tahir Alhadad, A. Hasyim dan Thomas W. Arnold. 
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Menurut kesimpulan “Seminar Masuknya Islam ke Indonesia” di Medan 
tahun 1963, Islam masuk ke Indonesia sudah semenjak abad ke- 7 M. Dalam seminar 
tersebut menghasilkan keputusan sebagai berikut: 
a. Menurut sumber-sumber yang kita ketahui, Islam untuk pertama kalinya telah 
masuk ke Indonesia pada abad ke- 7 M dan langsung dari Arab. 
b. Yang pertama didatangi oleh Islam ialah pesisir Sumatra, dan setelah 
terbentuknya masyarakat islam, maka raja Islam pertama berada di Aceh. 
c. Dalam proses pengislaman selanjutnya, orang-orang Indonesia ikut aktif 
mengambil bagian. 
d. Mubaligh-mubaligh Islam yang pertama-tama itu selain sebagai penyiar Islam 
juga sebagai saudagar. 
e. Penyiar Islam di Indonesia dilakukan dengan cara damai. 
f. Kedatangan Islam di Indonesia, membawa kecerdasan dan peradaban Islam yang 
tinggi dalam membentuk kepribadian bangsa Indonesia.
17
 
Harry W. Hazard, dalam Atlas of Islamic History, menuliskan bahwa, orang 
Islam yang pertama mengunjungi Indonesia kemungkinan besar orang adalah 
saudagar Arab pada abad ke- 7 M yang singgah di Sumatra dalam perjalanan menuju 
Cina. Menyusul mereka adalah saudagar dari Gujarat yang berdagang lada yang telah 
membangun sejak tahun 1100 percampuran yang unik antara perdagangan dengan 
usaha mengembangkan Islam di Indonesia. 
Bahkan diceritakan bahwa ketika Islam berkembang pada abad pertama, 1 H 
(7 Masehi), Rasulullah telah mengutus Sa’ad bin Abi Waqqash berziarah pada Kaisar 
Cina dan memperkenalkan Islam di negeri Cina. Diketahui pada abad pertama 
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hijriyah sudah ada pemukiman masyarakat muslim di Katon. Bahkan Syed Naguib 
Al- Attas, dalam karangannya Preliminary Statament on the General theory of 
Islamization of the Malay-Indinesian Archipelago, menyebutkan bahwa orang-orang 
muslim yang berpindah dari Katon pada abad pertama hijriyah, kemudian bermukim 
di Palembang dan Kedah. Mereka yang bermukim disana telah menjalankan ibadah 
dan adat istiadat Islam dengan sangat baik. 
Pendapat yang senada mengenai masuknya Islam di abad pertama hijriyah, 
dikemukakan oleh Thomsa W. Arnold dalam The Preaching Islam, ia mengatakan , 
“Mungkin agama ini telah dibawa kemari  oleh pedagang-pedagang Arab sejak abad-
abad pertama hijriyah, lama sebelum kita memiliki catatan sejarah dimana sebenarnya 
berpengaruh mereka telah mulai terasa. 
Menurut Arnold meskipun baru abad ke- 9, para ahli ilmu bumi Arab 
menyebutkan kepulauan Indonesia didalam tulisan-tulisan mereka. Namun, dalam 
tarikh Cina pada tahun 674 M, tersebut suatu catatan tentang seorang pemimpin Arab 
yang menetap di pantai barat Sumatra. 
Menurut hemat penulis, pendapat yang menyatakan bahwa Islam masuk ke 
Indonesia sejak abad pertama hijriyah (abad ke- 7 M) yang langsung dari Arab, ini 
lebih kuat mengingat beberapa alasan yang telah dikemukan diatas. Bahkan 
dimungkinkan sejak masa hidup Nabi Muhammad Saw, agama Islam telah masuk ke 
daerah Nusantara. Menurut literatur kuno Tiongkok, sekitar tahun 625 M telah ada 
sebuah perkampungan Arab Islam pesisir Sumatra. Jadi hanya sembilan tahun sejak 
Nabi Muhammad Saw memperkenalkan dakwah Islam secara terbuka, di pesisir 
Sumatra sudah terdapat sebuah perkampungan Islam. Melihat dari catatan sejarah, 






Untuk bisah mendirikan sebuah perkampungan yang berbeda dari agama resmi 
kerajaan perkampungan Arab Islam tentu membutuhkan waktu bertahun-tahun 
sebelum diizinkan penguasa atau raja. Harus bersosialisasi dengan lebih terlebih 
dahulu kepada penguasa hingga akrab dan dipercaya oleh kalangan kerajaan maupun 
rakyat sekitar. Disamping itu, menambah populasi diwilayah yang sama, yang berarti 
para pedagang Arab ini melakukan pembaruan dengan jalan menikahi perempuan-
perempuan pribumi dan memiliki anak, setelah semua syarat itu terpenuhi baru para 
pedagang Arab Islam ini mendirikan sebuah kampung dimana nilai-nilai Islam bisah 
hidup dibawah kekuasan kerajaan Budha Sriwijaya.
18
 
Menyangkut kedatangan Islam di Nusantara, terdapat diskusi dan perbedaan 
yang panjang antara ahli sejarah mengenai tiga masalah pokok, yakni tempat 
kedatangan Islam, para pembawanya, dan waktu kedatangannya. Berbagai teori dan 
pembahasan yang berusaha menjawab tiga masalah pokok ini belum tuntas. Tidak 
hanya kurangnya data yang dapat mendukung teori tertentu, tetapi juga karena 
sifatnya sepihak dari berbagai teori yang ada. Terdapat kecenderungan kuat adanya 
suatu teori yang hanya menekan aspek-aspek khusus dari ketiga masalah pokok, 
tetapi mengabaikan aspek-aspek lainnya. Oleh karena itu, kebanyakan teori yang ada 
dalam segi-segi tertentu gagal menjalankan kedatangan Islam, konversi agama yang 
terjadi, dan proses Islamisasi yang terlibat didalannya.
19
 
Sejumlah sarjana, kebanyakan asal Belanda memegang teori bahwa asal 
muasal Islam di Nusantara adalah Anak Benua India, bukannya Persia atau Arabia. 
Serjana utama mengemukakan teori ini adalah Pijnappel, ahli dari Universitas Leiden. 
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Dia mengaitkan asal muasal Islam di Nusantara dengan wilayah Gujarat dal Balbar. 
Menurut dia adalah orang-orang yang bermazhab Syafi’i yang bermigrasi dan 
menetap diwilayah India tersebut yang kemudian membawa Islam ke Nusantara. 
Teori ini kemudian dikembangkan Snouck Hurgronje yang berhujah, begitu 
Islam berpijak kokoh dibeberapa kota pelabuhan Anak Benua India, muslim Deccan 
banyak diantara mereka tinggal disana sebagai pedagang perantara dalam 
perdagangan Timur Tengah dengan Nusantara datang ke dunia Melayu Indonesia 
sebagai penyebar islam pertama. Baru kemudian mereka disusul orang-orang Arab 
kebanyakan keturunan Nabi Muhammad Saw, karena menggunakan gelar sayyid atau 
syarif yang menyelesaikan penyebaran Islam di Nusanatara.
20
 
Menurut J. C. Van Leur, berdasarkan berbagai cerita perjalanan dapat 
diperkirakan bahwa sejak 674 M ada koloni-koloni Arab di barat Sumatera, yaitu di 
Barus, daerah penghasil kapur barus terkenal. Dari berita China bisah diketahui 
bahwa di masa dinasti Tang (abad ke-9-10) orang-orang Ta-Shih sudah ada di Kanton 
dan Sumatra. Ta-Shih adalah sebutan untuk orang-orang Arab dan Persia, yang ketika 
itu jelas sudah menadi Muslim. Perkembangan pelayaran dan perdagangan yang 
bersifat internasional antara negeri-negeri di Asia bagian Barat dan Timur mungkin 
disebabkan oleh kegiatan kerajaan Islam dibawah Bani Umayyah dibagian barat  dan 
kerajaan China zaman dinasti Tang di Asia bagian timur serta kerajaan Sriwijaya di 
Asia Tenggaara. Akan Tetapi, menurut Taufik Abdullah, belum ada bukti bahwa 
pribumi Indonesia di tempat-tempat yang disinggahi oleh para pedagang Muslim itu 
beragama Islam. Adanya kolonia itu, diduga sejauh yang paling bisah 
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dipertanggungjawabkan, adalah para pedagang Arab tersebut, hanya berdiam untuk 
menunggu musim yang baik bagi pelayaran.
21
 
Islam masuk ke pulau Jawa pada abad ke- 11 M, dengan dikemukakan makam 
Fatimah binti Maemun di lereng Gresik yang berangkat pada tahun 1080 M. Data 
sejarah lainnya menyebutkan bahwa Islam masuk ke pulau Jawa pada abad ke- 12/13 
M, Maluku abad ke- 14 M, Kalimantan awal abad ke- 15, Sulawesi abad ke- 16. 
Penduduk atau penguasa kepulauan tersebut adalah orang Islam sebelum kolonial 
Belanda menguasai Indonesia. 
Wan Husain Azmi mengemukakan dalam makalahnya, ada tiga teori tentang 
kedatangan Islam ke wilayah Melayu, yaitu: 
a. Teori Arab, yaitu datangnya Islam ke Melayu secara langsung dari Arab, karena 
muslim wilayah Melayu berpegang pada mazhab Syafi’i yang lahir di 
Semenanjung tanah Arab. Teori ini dikemukakan oleh Sir Jhon Crawford. 
b. Teori Indai, yaitu Islam datang dari India. Teori ini lahir selepas tahun 1883 M, 
dibawah oleh C. Snouch hurgronye. Pendukung teori ini antara lain adalah Dr 
Gonda, Van Ronkel, Marrison, R. A. Kern dan C. A. O. Van Nieuwinhuize. 
c. Teori China, yakni Islam datang ke wilayah Nusantara dari China. Teori ini 
dikemukakan oleh Emanuel Godinho de Eradie, seorang scientist Spanyol. 
Meskipun demikian, dapat kita akui bahwa jalan yang dibawah para saudagar 
Arab masuk ke wilayah Nusantara adalah sama. Ada yang melalui jalur laut dari 
Aden melewati pantai barat India Barat dan Selatan, atau melalui jalur darat dari 
Khurasan kemudian melalui hutan menyebrangi laut China Selatan masuk ke wilayah 
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Nusantara melalui pesisir pantai timur semenanjung tanah Melayu. Oleh sebab itu, 
kita dapat berpendapat bahwa dakwah Islamiyah datang ke wilayah Nusantara 




Dalam kaitannya dengan Islamisasi dan perkembangan Islam di Indonesia, 
paling tidak ada empat teori yang dimunculkan diantaranya, teori Arab, teori China, 
teori Persia dan teori India. Salah satu pemegang teori India adalah Pijnapel, seorang 
Profesor Bahasa Melayu di Universitas Leiden, Belanda. Dia mengatakan bahwa, 
Islam datang ke Indonesai (Nusanatara) bukan berasal dari Arab atau Persia, 
melainkan dari India, terutama dari di pantai Gujarat dan Malabar. Sebelumnya 
sampai ke Nusantara banyak orang Arab bermazhab Syafi’i yang migrasi ke India. 
Dari sanalah Islam bergerak menyeber ke Nusantara.  
Pendapat bahwa Islam di Indonesia besar dari India juga dikemukakan oleh J. 
P. Moquette yang menyimpulkan bahwa hal ini didasarkan pada pengamatannya 
terhadap bentuk batu nisan di Pasai pada 27 September 1428 M di Gresik Jawa 
Timur. Ternyata bentuk batu nisan di Pasai sama dengan di Cambay, Gujarat di 
pesisir pantai selatan India. 
Teori Arab tersebut dikemukakan oleh Crawfurd yang mengatakan bahwa 
Islam dikenal pada masyarakat Nusantara langsung dari tanah Arab, meskipun 
hubungan bangsa Melayu-Indonesai dengan umat Islam pesisir timur India juga 
merupakan faktor penting. Adapun teori Arab ini diperkuat oleh adanya mazhab 
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Islam menyebar dari Jawa dimulai dari lapisan masyarakat bawah ke lapisan 
masyarakat atas dan dari pantai atau pesisir utara Jawa secara berangsur-angsur 
menyusup ke pedalaman. 
Adapun di Ternate Islam datang pertama kali sejak abad ke- 14, tetapi mulai 
menyebar luas sejak Raja ke- 12 yang bernama Molomatea, yang bersahabat dengan 
orang Arab, yang mengajarkannya cara membuat kapal. Meski demikian, perlu di 
tandai bahwa Raja Ternate pertama yang memeluk Islam adalah raja Marhum, yang 
diislamkan oleh seorang ulama dari Jawa bernama Maulana Husaein. 
Di Cirebon kedatangan Islam dimulai sejak Cirebon didatangi oleh Syekh 
Datuk Kahfi yang membuat perkampungan di Batuampar, Gunung Jati. Pada tahun 
1447, usaha oini dilanjutkan oleh Pangeran Walangsungsang (Cakrabumi), 
dilanjutkan oleh seorang murid Syekh Datuk Kahfi, yang meluaskan perkampungan 
sampai Kebun Lemah Wungkuk. Daerah terakhir inilah yang kelak menjadi Kota 
Cirebon. 
Kemudian Islam masuk di Banten dihubungkan dengan Syarif Hidayatullah 
atau Sunan Gunung Jati. Ia menempatkan putrannya, Maulana Hasanuddin sebagai 
raja pertama di Banten sejak perampatan abad ke- XVI. Baik sumber barat maupun 
sumber lokal sependapat bahwa Islam datang dan menguasai bandar penting Kerajaan 
Sunda itu pada tahun 1527. 
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Islam masuk di Sulawesi Selatan karena daerah ini merupakan daerah transit 
dan penghubung pusat perdagangan di Malaka, Jawa dan Ternate (Maluku). Menurut 
sejarah Gowa, pada masa pemerintahan raja Tunipalanga, datang serombongan 
pedagang muslim dari Pahang, Pateni, Johor, Campa dan Minangkabau. Mereka 
meminta izin tinggal dan membuka perkampungan di Gowa.  Pada masa raja Gowa 
XII RajacTunijallo  (1565-1590), sebuah Masjid telah didirikan diperkampungan 
muslim Mangallekana.  
Penduduk Sulawesi Selatan yang pertama-tama memeluk Islam adalah orang 
Luwu, sedangkan raja pertama yang memeluk Islam adalah Mangkubumi Gowa yang 
bernama I Mallingkaang Daeng Mannyori, yang setelah memeluk Islam diberi Gelar 
Sultan Abdullah Awalul Islam. Kemudian raja Gowa tersendiri yang bernama 
Mananggarangi Daeng  Manrabbia juga memeluk Islam, dengan gelar Sultan 
Alauddin. Menutur cerita rakyat setempat, raja Gowa dan Tallo mendatangkan tiga 
ulama dari Minangkabau untuk menjalankan dakwah di kerajaannya, yakni Khatib 
Tunggal atau Khatib Bungsu atau Dato ri Tiro. Sebelum datang ke Gowa, ketiga 
ulama Minangkabau tersebut terlebih dulu datang ke Luwu dan mengislamkan raja 
Luwu yang bernama La Pattiwere Daeng Parabu, pada 15 Ramsdhan 1013 H / 1603 




Islam resmi diterima di Kedatuan Luwu pada tanggal 15 Ramadhan 1013 H, 
bertepatan dengan tanggal 4 Februari 1605, yang ditandai dengan pengucapan dua 
kalimat syahadat oleh Datu Luwu Baginda Pattiware (1585-1610). Akan Islam 
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perkembangan Islam nyata diterima di Kedatuan Luwu di masa pemerintahan putra 
Datu Patiware  yaitu Sultan Abdullah Datu  Patipasaung (1615-1637).
25
 
Menjelang kedatangan Islam di daerah Kalimantan Selatan, terjadi perebutan 
kekuasaan antara Pangeran Tumenggung dan Raden Samudra untuk menguasai 
kerajaan Banjar. Menurut Hikayat Banjar, untuk memperkuat posisinya, Raden 
Samudra menghancurkan lawan-lawan politiknya guna merebutkan tahta dengan 
meminta bantuan dari Kerajaan demak. Kerajaan Demak kemudian mengutus ulama 
Penghulunya untuk mengislamkan Kalimantan Selatan. Raden samudra setelah Islam 
bergelar sebagai Sultan Suryanullah yang memerintah kerajaan Banjar sejak 1550. 
Dapat dikatakan bahwa seluruh wilayah Nusantara telah menerima Islam, 
walaupun dalam bentuk penyebaran yang tidak sama intensitasnya: ada menerima 
Islam dengan melenyapkan semua sisa-sisa budaya, pengaruh adat istiadat dan agama 
lamanya, tetapi ada juga menerima Islam sambil tetap mempertahankan sisa-sisa 
budaya dan adat istiadat lamannya.
26
 
2. Teori Penerimaan Islam di Indonesia 
Penerimaan Islam yang dimaksud pada tahap ini, ditandai dengan masuknya 
Islam oleh seorang atau beberapa orang penduduk asli atau dengan kata lain konvesi 
ke dalam Islam oleh beberapa penduduk asli atau pribumi. 
Robert Jay mengakui bahwa kedatangan Islam di Jawa ditandai dengan 
keragaman yang besar. Menurut kesimpulannya, ada dua pola yang menyertai proses 
islamisasi diJawa. Pertama, pola proselitisasi pada wilayah dimana pengaruh nilai-
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nilai keagaaman Hindu-Budha minimal atau tidak ada sama sekali, mempunyai 
kecendrungan untuk mengonversi masyarakat Jawa menjadi kaum Muslim yang 
“ortodeoks” (santri). Proses islamisasi pada daerah ini mengambil bentuk penetrasi 
secara damai. Kedua, pola proselitisasi pada wilayah yang mendapat pengaruh 
Hindu-Budha yang kuat. Proses pemindahan agama bercirikan perebutan pengikut 
diantara kesua tradisi keagamaan yang besar itu. Islam dengan konsep al-Tauhid 
berhadapan dengan kepercayaan masyarakat Jawa yang kompleks, yang tidak mudah 
didamaikan dengan ajaran-ajaran Islam. Akibatnya, ahli-ahli konversi menyeluruh, 
apa yang berkembang pada kenyataannya adalah semacam upaya keagamaan untuk 
saling menundukkan dan menetralisasi satu sama lain. Dalam proses islamisasi ini, 
watak penetration Islam mungkin memang telah dapat menghapuskan unsur-unsur 
keagamaan  yang lebih formal dari posisi tradisionalnya, tetapi keutuhan ideologis 
cara hidup Jawa tradisional tetap dipertahankan. Sehingga yang terjadi kemudian 
adalah tranformasi masyarakat keagamaan ke dalam bungkus abangan atau Muslim 
“sinkretis”. 
Faktor lain yang menurut teori sebagian ahli mengakibatkan Islam cepat 
diterima dan kemudian menjadi dominan ialah adanya “kesamaan” antara bentuk 
Islam yang pertama kali datang ke Nusantara dengan sifat mistik dan sinkretis 
kepercayaan nenek moyang setemat. Oleh karena itu menurut teori ini, Islam 
tasauwuf nyaris secara alami diterima. Bahkan ada teori yang menyatakan bahwa 
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Islam diterima  dibeberapa tempat di Nusantara memperlihatkan dua cara 
yang berbeda. Pertama, Islam diterima lebih dulu oleh masyarakat bawah, kemudian 
berkembang dan ditererima masyarakat atas atau elit penguasa kerajaan. Pola pertama 
ini biasa disebut dengan botton down. Kedua, Islam diterima langsung oleh 
masyarakat atas atau elit penguasa kerajaan, kemudian disosialisasikan dan 




Adapun fase penyebaran dan perkembangan Islam di Indonesia dibagi 
menjadi dua yaitu sebagai berikut: (a) fase pengenalan yaitu kedatangan pedagang-
pedagang muslim diberbagai daerah-daerah pesisir Indonesia. Kehadiran para 
pedagang muslim yang singgah diberbagai pelabuhan di Indonesia, ini berlangsung 
dari abad 1-4 H (abad VII-XI M). Hal ini dapat dilihat dapat dibuktikan dengan 
peninggalan-peninggalan arkeologi diberbagai daerah di Indonesia, salah satunya 
adalah makam Fatimah binti Maimum yang yang wafat pada 475 H/1080 M, di 
Leran, Gresik. Cikal bakal kekuasaan Islam telah dirintis pada periode ini, akan tetapi 
semuanya tenggelam dalam kekuasaan Maritim kerajaan Sriwijaya yang berpusat di 
Palembang dan Kerajaan Majapahit di Jawa Timur yang beragama Hindu. (b) fase 
terbentuknya kerajaan Islam awal (XIII-XVI M). Pada awal abad 13 M, di Barus 
sudah ada pemukiman masyarakat muslim, itu ditandai dengan adanya makam 
seorang wanita bernama Tuhar Amisuri, wafat pada 10 safar 602 H/1203 M, pada 
makam Malik al- Saleh wafat pada bulan Ramdhan 696 H/1297 M. Malik al-Saleh 
merupakan raja pertama di kerajaan Islam Samudera Pasai Aceh Utara. Selain itu, 
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juga ditemukan makam di Troyolo, Trowulam dari 1290 caka/1368-1369 M, makam-
makan tersebut semasa dengan kejayaan Majapahit. Intinya pada fase kedua ini yaitu 
Islam telah melembaga, Pasai adalah salah satu kerajaan Islam pertama di Indonesia 
yang berdiri pada abad ke- 13 M. Peyebaran Islam awalnya terpusat di kerajaan Islam 
Pasai kemudian meluas ke daerah-daerah lainnya dikawasan barat Indonesia seperti: 
Aceh, daerah pesisir Sumatra, semenanjung Malaka, Palembang, Demak, Gresik, 




B. Sejarah Kedatangan Islam di Nusa Tenggara Timur  
Menurut beberapa sumber, agama Islam pertama kali memasuki Nusa 
Tenggara Timur pada abad ke-15 yang dibawa oleh para pedagang dan ulama 
tepatnya di Pulau Solor, Flores Timur. Penyebaran agama Islam ini pertama kali 
dilakukan oleh seorang ulama pedagang dari Palembang yang bernama Syahbudin 
bin Salman Al Faris yang kemudian dikenal dengan Sultan Menangga. Daerah 
selanjutnya yang dimasuki Islam adalah Ende, Alor, seluruh Flores, Timor dan 
Sumba. Mengenai pola pendekatan penyebaran agama Islam di Nusa Tenggara Timur 
asal Palembang Syahbudin bin Salman Al Faris menggunakan pendekatan 
kekeluargaan dan memegang tokoh-tokoh kunci daerah setempat.  
Ada beberapa pendapat tentang sejarah masuknya Islam di Nusa Tenggara 
Timur adalah sebagai berikut: 
1. Menurut Abdul Kadir G. Goro dalam sebuah tesisnya yang berjudul “Sejarah 
Perkembangan Agama Islam di Kabupaten Kupang” (1977) sejarah masuknya 
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agama Islam di Kupang erat hubungannya dengan penyebaran agama Islam di 
Indonesia. Dari Ternate, Islam meluas meliputi pulau-pulau di saluruh 
Maluku, dan daerah pantai timur Sulawesi.  
2. Seorang peneliti dan penulis buku tentang Islam di Nusa Tenggara Timur, 
Munandjar Widiyatmika di Kupang, mengatakan bahwa, “Dari sumber-
sumber sejarah yang berhasil saya himpun, agama Islam masuk pertama kali 
di pulau Solor di Menangga pada abad ke-15 kemudian ke Ende dan Alor,” 
katanya dalam suatu wawancara terkait masuknya agama Islam pertama di 
Nusa Tenggara Timur.  
Beliau juga berpandapat bahwa Solor menjadi daerah pertama penyebaran 
agama Islam di Nusa Tenggara Timur karena letaknya strategis dengan Bandar-
bandar penting di Pamakayo, Lohayong, Menangga dan Labala, sangat penting bagi 
kapal yang menunggu angin untuk melanjutkan pelayaran ke Pulau Timur dan 
Maluku, demikian pula Ended an Alor. 
“Masuknya agama Islam dibawa oleh pedadang sehingga wajar kalau 
penyebarannya dilakukan mulai disekitar bandar-bandar strategis yang banyak 
dikunjungi para pedagang Islam dari luar, dan Solor adalah daerah peristirahatan 
sebelum ke pusat penghasilan cendana di pulau Timur,” katanya. Bahkan ketika 
Portugis sendiri membangun benteng di Pulau Solor karena Solor merupakan daerah 
yang paling penting untuk beristirahat sambil melanjutkan perjalanan ke pulau Timor.  
Sultan Menangga menikah dengan seorang puteri Raja Sangaji Dasi dan 
menjadi orang pertama yang memeluk agama Islam di Nusa Tenggara Timur dan 
kemudian diiikuti anggota keluarganya. Artinya, berkat pengaruh Raja Sangaji Dasi, 






Bahkan untuk kepentingan pengembangan agama Islam di Solor, Sultan Menanga 
kemudian ditempatkan di perbatasan antara kerajaan Lamakera dan Lahayong dan 
berhasil membangun kampong muslim pertama di Menanga. Dari situlah agama 
Islam kemudian tersebar ke daerah lain seperti Alor, seluruh Flores, Timor dan 
Sumba. 
Sejak masuknya agama Islam di Nusa Tenggara Timur sampai abad ke-16, 
para pembawa agama Islam belum bergerak mewujudkan lembaga social keagamaan 
Islam dan lembaga pendidikan Islam penunjang penyebaran agama Islam. Hal ini 
berbeda dengan penyebaran agama Islam di pulau Jawa yang tidak saja ditunjang 
para wali dan ulama juga system pendidikan di Pondok Pesantren. 
1. Perkembangan Agama Islam di Nusa Tenggara Timur Sejak Abad ke-16 
Pada abad ke-16 muncul Kerajaan Gowa yang berasal dari Sulawesi Selatan. 
Pengislaman dari Jawa disini tidak begitu berhasil, akan tetapi usaha seorang ulama 
asal Minangkabau pada awal abad ke-17, raja Gowa itu akhirnya memeluk agama 
Islam juga. Nah, atas kegiatan orang-orang Bugis, maka Islam masuk pula di 
Kalimantan Timur dan Sulawesi Tenggara, juga beberapa pulau di Nusa Tenggara. 
Dengan meluasnya kekuasaan Kerajaan Tallo dan Gowa, maka masuklah 
agama Islam di Nusa Tenggara Timur. Selain pengaruh dari Sulawesi Selatan, 
masuknya agama Islam di Nusa Tenggara Timur disebabkan pula oleh masuknya 
orang-orang yang beragama Islam dari Ternate-Maluku ke daerah ini. 
Menerut cerita rakyat di pulau Alor, pembawa agama Islam yang petama 







Setelah masuknya agama Islam ke Pulau Solor sekitar abad ke-16, maka 
dengan peraturan orang-orang yang beragama Islam dari Solor, agama Islam masuk 
ke Batu Besi Kupang sekitar tahun 1613. Melalui   komunikasi laut, agama Islam 
berhasil dikembangkan di daerah-daerah pesisir Kabupaten Kupang yang strategis 
letaknya, sehingga terbentuknya masyarakat Islam di Kupang pada mulannya terjadi 
di daerah-daerah pesisir. 
Dalam catatan sejarawan, masyarakat Islam yang berada di pesisir Pulau 
Timor telah muncul di Kupang, Toblolong (kecamatan Kupang Barat), Sulamu 
(kecamatan Kupang Timur), Hikliu (kecamatan Amfoang Utara), Babau (kecamatan 
Kupang Timur). Ditempat inilah, para nelayan, pelayar, dan pedagang menyinggahi 
dan menetap di daerah-daerah ini. Perkampungan Islam juga terbentuk di Pulau Sabu 
(kecamatan Sabu Barat) di daerah pesisir. 
Bila diurai satu per satu, Toblolong merupakan daerah pesisir yang strategis, 
karena letaknya sebagai jembatan penghubung antara Kupang dan Pulau Rote. 
Sebelum menyebrang ke Rote, para pendakwah yang juga berlayar dan pedagang 
terlebih dulu singgah di Toblolong untuk mempersiapkan pembekalan atau 
menunggu keadaan angin dan arus yang memungkinkan mereka untuk meneruskan 
pelayaran. Akibatnya, orang Islam yang singgah di daerah ini kabarnya orang-orang 
Islam dari Solor-Lamakera menetap di Toblolong sekitar 1900, sehingga terbentuklah 
masyarakat Islam di wilayah ini. 
Dan adapun masyarakat Islam yang di Sulamu, berawal dari para nelayan 
yang beragama Islam dari Kaledupa yang memasuki daerah Sulamu sekitar 1918, 
sehingga terbentuklah masyarakat Islam di Sulamu. Ihwal terbentuknya muslim di 






Butung-Sulawesi) untuk menangkap ikan ke daerah ini. Kemudian masuklah 
pedagang-pedagang Bugis, Makassar dan Solor untuk berniaga. 
Masuknya Ahmad Horsan ke Tainbira untuk berniaga dan berdakwah, pada 
tahun 1952, ia berhasil mengislamkan masyarakat Tainbira. Begitulah, masyarakat 
Islam terbentuk di Camplong sekitar tahun 1955, setelah menetapnya Hamid dan 
Mahmud yang datang untuk mencari nafkah. Masyarakat Islam juga terbentuk di 
Takari sejak 1955, saat masuknya keluarga Aqlis untuk membeli hewan untuk 
diperdagangkan. Sedangkan masyarakat Islam di Naikliu terbentuk ketika para 
pedagang dari Sulawesi memasuki wilayah ini sekitar tahun 1975.  
 
2. Sejarah Singkat Hadirnya Agama Islam di Kupang. 
Sejak jaman penjajahan ketika terjadi peperangan antara Belanda dan 
Portugis, Belanda mendatangkan pasukan dari berbagai daerah. Diantarannya 
penduduk daerah yang didatangkan ke Kupang adalah penduduk dari Solor. Mereka 
pada umumnya beragama Islam. Diantara penduduk yang datang dari Solor terdapat 
seorang tokoh bernama Atu Laganama (1749-1802) yang akif dalam menyebarkan 
agama Islam dengan mendirikan madrasah dan menjadi imam di kampung Solor. 
Batu Besi (mungkin nama lain dari Fatubesi) kedudukan sebagai imam pada tahun 
1802 digantikan oleh Sangaji Susan. Disamping penduduk dari Solor, pada tahun 
1772 datang seorang dari Benggala ke Kupang, bernama Abdulrachman. Ia bersama 
Atu Langanama membangun masjid pertama di Batu Besi. Pada waktu itu di Kupang 
telah ada kurang lebih 300 orang Islam (Goro, 1977:78). 
Masjid pertama itu kemudian dipindahkan ke dekat tokoh Cong Ah. Pada 






Yang menjadi imam pertama Burhan bin Banit. Pada tahun 1953 mesjid tersebut 
direnovasi atas prakarsa Bai Kadi, A. Arba dan Mahyun Amaradja. Di kampung 
Solor, umat Islam mulai tersebar ke Bonipoi dan Airmata. Pemimpin desa Airmata 
pada mulanya adalah imam Sanga. Setelah meninggal ia diganti oleh petranta yang 
bernama Sya’ban bin Sanga, Sya’ban bi Sanga memulai merintis pembangunan 
masjid Airmata Kupang pada tahun 1812. Umat Islam di Airmata semakin 
berkembang dengan kedatangan tokoh dari luar Airmata. Pada tahun 1825-1830 telah 
datang pangeran Surya Mataram. Demikian pula Syeh Syarif Abu Bakar bin 
Abdulrachman Algadri dari Pontianak. Ia disingkarkan oleh Belanda ke Sumba 
kemudian Kupang akibat perdagangan budak. Pada tahun 1886, ia menetap di Desa 
Airmata sampai wafat 1879. Syeh Syarif Abubakar bin Abdulrachman Algadri 
merepakan leluhur keturunan Arab di desa Airmata. 
Pada tahun 1860 pernah datang pula dua orang dari Bangka bernama Dipati 
Amir Bahrein dan Dipati Hamzah Bahrein. Mereka disingkirkan Belanda ke Kupang 
karena terlibat dalam perlawanan di gunung Maras. Di Kupang mereka aktif 
menyebarkan agama Islam dan berhasil mendirikan sebuah masjid di desa Bonipoi, 
Kupang. (Leiriza, 1983:40). 
Disamping tokoh-tokoh tersebut yang pernah datang ke Kupang dari Banten 
K.H. Muhammad Arsyad bin Alwan, K. H. Agus Salam dan H. Mansyur yang 
diasingkan pemerintah Belanda ke Kupang karena terlibat pemberontakan di Cilegon 
tahun 1886-1892. Pada tahun 1917 mereka dibebaskan dan kembali ke Banten setelah 















KONDISI SUKU KEDANG PRA ISLAM 
A. Kondisi Sosial Politik 
Pemerintahan Suku Kedang dipimpin oleh seorang Kapitan. Kapitan 
merupakan gelar Raja di Suku Kedang. Kapitan Pertama berkuasa bernama Rian 
Bara’ Musa Sarabiti, yang diakui sebagai Raja Agama dan Raja Pemerintahan oleh 
Belanda. Kapitan Kedang dilanjutkan oleh Rian Bara’ Bapak Dia Sarabiti, dan yang 
terakhir Rian Bara’ Mas Musa Sarabiti. Wilayah kekuasaan Kapitan Kedang terdiri 
dari 44 Leu (kampung) diseluruh wilayah Kedang. Penduduk 44 kampung merupakan 
turunan asli Uyolewun. Pada tahun 1968 kampung-kampung itu ditata kembali 
susunannya, ada yang tetap berdiri sendiri ada yang juga di gabungkan menjadi satu 
Desa dengan jumlah penduduk sekitar 1.000 anggota keluarga. Kampung-kampung 
bentukan baru itu diberi nama dengan gaya baru.  
Pada bulan Juni tahun 1970 wilayah Suku Kedang resmi dipecah menjadi 2 
kecamatan, yakni kecamatan Omesuri dan Buyasuri. Ibu kota Kecamatan Omesuri di 
Desa Balauring, sedangkan Ibu Kota Kecamatan Buyasuri di weiriang Desa Umaleu. 
Dengan demikian, kekuasan Kapitan Kedang juga berakhir. Kedua Kecamatan diberi 
nama berdasarkan hubungan turunan orang Kedang, yakni Buja’ Suri (ejaan lama) 
berjenis kelamin laki-laki, sedangkan Ome Suri berjenis kelaman perempuan. Buya 
dan Ome merupakan dua bersaudara kandung anak dari Suri Ula, apabila dirunut ke 
atas maka susunannya seperti Suri Ula, Ula Loyo, Loyo Buya’, Buya’ Subang, 
Subang Pulo, Pulo Pitang, Pitang Raya, Raya Ula, Uyolewun.
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Kuburan dari Kapitan Kedang Pertama disebut Kubur Buya’ Rian Bara’ yang 
terdapat di perbatasan Desa Kekar dengan Desa Kalikur, yang juga merupakan 
perbatasan antara wilayah Kcamatan Buyasuri dan Kecamatan Omesuri.  
B. Kondisi Budaya dan Agama 
Budaya dan agama merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dan 
sangat erat kaitannya, karena budaya itu meliputi berbagai aspek kehidupan manusia 
baik jasmani maupun rohani , sedangkan agama merupakan agama merupakan hasil 
kreasi dan daya cipta manusia dan Tuhan yang bersifan in material, seperti yang biasa 
kita sebut agama Wahyu dan agama non Wahyu. Mengenai masalah kondisi sosial 
budaya dan agama ini, Endang Saifuddin Anshari mengatakan bahwa: budaya dan 
agama adalah hasil karya cipta manusia dan tuhan dengan kekuatan jiwa, pemikiran, 
perasaan, kemauan dan raganya. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat diketahui bahwa kebudayaan 
merupakan daya cipta manusia baik yang bersifat kongkrit maupun yang bersifat 
abstrak, sedangkan agama itu tersendiri merupakan karya manusia dan Tuhan yang 
bersifat in material. Jadi kebudayaan atau budaya adalah bagian dari pada agama.
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Sebelum datangnya agama Islam, masyarakat Suku Kedang menganut 
kepercayaan animisme, menyembah toang ala ( sang pencipta ) dengan cara poan 
kemer, yakni ritual adat dengan media lapa’ ( batu ceper berukuran sedang ) tempat 
untuk menyimpan sesajian berupa kapas putih, telur ayam, tuak ( nira yang sudah 
difregmentasi ), disertai tetesan darah ayam putih atau ayam merah ( tergantung jenis 
masalah dan permintaan ) untuk disembeli oleh molan ( dukun ). Molan, 
                                                             







kemunculannya hanya pada orang dari turunan tertentu dan kemampuan melafazkan 
mantra Kedang tidak bisah direkayasa atau dipelajari, melainkan hadir dengan 
sendirinya melalui mimpi atau cara – cara ghaib lainnya, dalam bahasa Kedang 
disebut tuben niong todi hen ( orang yang memperoleh petunjuk dan menerima 
petunjuk ). Petunjuk yang dimaksud diyakini dari toang ala ( sang pencipta ). 
 
C. Kondisi Sosial Ekonomi 
Kondisi sosial ekonomi Suku Kedang menengah kebawah, karena sebagian 
besar Suku Kedang mempertahankan hidupnya dengan menjadi petani, sehingga 
untuk mendapatkan makanan dari hasil laut Suku Kedang menukar hasil pertaniannya 
dengan hasi laut di pasar-pasar tradisional. Sistem barter ini cukup lama bertahan 
sampai sekarang di Suku Kedang, Kabupaten Lembata Nusa Tenggara Timur (NTT). 
Selain Suku Kedang, terdapat Suku Binongko, Suku Alor dan Buton. 
Masyarakat Suku Kedang juga memiliki rasional instrumental yang 
berdasarkan pada rasionalitas orang Kedang terhadap lingkungannya, mengingat 
lingkungan bagi orang Kedang bukan hanya sebagai sumber kehidupan, tetapi juga 
keyakinan, dimana orang Kedang menyandarkan keyakinan dan harapan hidupnya 
pada tanah, langit, matahari, bulan dan bintang sebagai Dewa yang dapat menolong.  
Orang Kedang yakin bahwa tanah yang menjulang berupa gunung-gunung 
merupakan sumber kehidupan. Kata tanah dikenal dengan istilah uhe yang berarti 
perut bumi, dimana kekayaan emas yang berlimpah ruah tersembunyi dibawah tanah, 










Hasil pertanian orang Kedang umumnya bertani. Hasil pertanian yang utama 
adalah jagung. Padi ditanam di lading-ladang kering bersama tanamaan lainnya 
berupa ubi kayu dan tanaman berumbi. Selain itu, terdapat tanaman pokok lainnya 
seperti pisang, kacang-kacangan, tomat, tebu, labu, ketimun, srmangka, nenas, 
merica, jahe, kunyit, serrai, dan tembakau. Sedangkan hasil bumi yang pokok adalah 
kelapa, kemiri, jeruk, asam, lontar, manga, siri dan pinang. Kegiatan bertani 
dilakukan di lading-ladang kering, di lereng-lereng gunung, bukit-bukit, jurang-
jurang, dengan cara berpindah-pindah tergantung keadaan ladang dan mutu tanah 
yang hendak di kelola. 
Sebelum tahun 1910, orang Kedang belum bersentuhan dengan pasar,  karena 
menurut riwayat, pasar di Kedang nanti ada setelah orang Cina datang dan mermukim 
di Desa Balauring, kemudian di pindah ke Kalikur, lalu dipindah kembali ke 
Balauring, pada saat itulah baru dibuka tiga pasar, yaitu pasar di Desa Balaurung, 
Desa Kalikur dan Desa Wairiang. Namun saat ini tinggal pasar Balauring dan 
Wairiang yang masih bertahan, dan dibuka lagi beberapa pasar di wilayah Kedang, 
sedangkan pasar yang di Kalikur sudah tidak ada lagi. Dengan demiian, maka 
sebelum tahun 1910, orang Kedang murni menggantungkan hidupnya dari tanah yang 
merupakan ekosistem terpenting dalam lingkungan. Portofolio ini menunjukan bahwa 
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masyarakat Kedang memiliki tingkat rasionalitas yang tinggi terhadap lingkungan 
sehingga mampu mengelola tanah menjadi sumber utama kehidupan.
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D. Kondisi Sosial Masyarakat 
Kondisi social masyarakat Suku Kedang sebelum menerima Islam sangat 
heterogen yakni hidup berkelompok dan dikepalai oleh seorang yang kharismatik, 
biasa di sebut pemimpin atau raja. Satu hal yang sudah menjadi tradisi masyarakat 
Suku Kedang sejak masa belum menerima Islam sampai sekarang, bahwa seorang 
pemimpin harus memiliki pengetahuan yang luas dan di segani dimana suaranya 
dapat didengar oleh bawahannya. 
Dalam upaya memelihara hubungan struktur social agar tetap terciptannya 
suasana kekerabatan, kerukunan, dan kebersamaan. Maka diusahakan adanya norma, 
hokum, dan aturan-aturan adalah hukum alam. Suku Kedang berkeyakinan, bila 
melaggar ketentuan-ketentuan alam, maka alam akan menjatuhkan sanksi seperti di 
cengkram buaya bagi yang mencuri, disambar petir, dan bencana lainnya. 
Dengan memandang alam memiliki kekuatan dasyat, maka masyarakat Suku 
Kedang diajarkan turun-temurun dari pendahulunya untuk memelihara alam, dengan 
tidak memasuki daerah-daerah yang dilarang dan tidak melakukan sesuatu perbuatan 
yang bisah melanggar atau menimbulkan kemarahan alam. Keyakinan ini kemudian 
membentuk semacam mekanisme dalam diri masing-masing masyarakat Suku 
Kedang untuk menjaga alam. Sikap social masyarakat seperti inilah sering disebut 
sebagai kearifan local dalam berhubungan dengan alam dan sekaligus juga menjadi 
nilai-nilai maupun norma-norma yang disepakati secara kolektif. Mereka meyakini 
bahwa manusia itu adalah satu, sehingga siapapun dia manusia yang kaya maupun 
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yang miskin dari berbagai suku bangsa lain, sesungguhnya satu esensi dalam 
kehidupan. Dengan berpandangan pada hakikat ini, orang Kedang beranggapan setiap 
tindakan seseorang akan berpengaruh terhadap orang lain maupun dirinya. Misalnya, 
membuat orang lain lapar namun pada esensinya juga membiarkan dirinya sendiri 
lapar. Begitu pula ketika dirinya membantu seseorang maka pada esensinya adalah 
membantu diri sendiri. 
Suku Kedang menyadari sepenuhnya, bahwasannya seseorang tidak dapat 
berdiri sendiri tanpa bantuan orang lain. Dalam suatu rumah tangga misalnya, suami 
tidak dapat berbuat atau menyelesaikan pekerjaan tanpa bantuan dari istri dan semua 
anggota rumah tangga. Konsepsi diri ini tercermin dari praktik kehidupan sehari-hari 
sebagai petani. Bahwa suatu organisasi kerja para petani tidak dapat tumbuh dan 
berkembang tanpa bantuan istrinya dan keluargannya. Hal ini terefleksi pula pada 
pemberian peranan kau perempuan di tengah-tengah kehidupan masyarakat Suku 
Kedang dalam mengelola rumah tangga. Kaum perempuan juga mampu 
memperlihatkan aktivitas yang lebih luas. Tidak hanya mengelola rumah tangga, 
seperti mengurusi dan menangani bagian dapur, tetapi juga bergiat dalam hal 
produksi seperti memproduksi dan pemasaran. Perempuan bisah memproduksi 
berupa wela atau kain tenun, kemudian digabungkan dengan hasil pertanian dari 
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PROSES KEDATANGAN DAN PENERIMAAN ISLAM  
A. Proses Kedatangan Islam di Suku Kedang 
Islamisasi merupakan peristiwa yang penting dalam sejarah Suku Kedang. 
Antara islamisasi Suku Kedang dengan islamisasi di Nusantara tidak dapat 
dipisahkan, karena melalui jalur perdaganganlah Islam masuk di Nusantara, dan Suku 
Kedang merupakan bagian dari masyarakat Nusantara.  
Kedatangan Islam di Suku Kedang terdapat beberapa versi yang berbeda-beda 
dan masing-masing memiliki argumen tersediri. Kekaburan dan perbedaan pendapat 
tersebut disebabkan antara lain yaitu minimnya data yang tertulis tentang islamisasi 
itu sendiri, selain itu kurangnya benda-benda purbakala sebagai bukti sejarah.  
Seperti diketahui bersama bahwa Islam lahir di Makkah 611 M, dengan 
ditandai oleh turunnya ayat Al-Qur’an yang pertama. Mula-mula, ajaran ini 
berkembang di Makkah dan Madinah, kemudian berkembang diseluruh Timur 
Tengah, Eropa Selatan, dan wilyah Timur hingga ke Indonesia.
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Sehubungan dengan itu terdapat tiga pemahaman yang berbeda yaitu: 
1. Yang dimaksud dengan kedatangan agama Islam disuatu daerah ialah mulainya 
agama Islam dianut oleh penduduk di daerah yang bersangkutan. 
2. Bahwa yang dimaksud dengan kedatangan agama Islam disuatu daerah adalah 
kedatangan pertama orang Islam di daerah tersebut. 
3. Dimaksud dengan kedatangan agama Islam disuatu daerah ialah melembaganya 
agama Islam di daerah itu, dengan kata lain resminya agama Islam sebagai 
agama anutan masyarakat atau kerajaan yang bersangkutan.  
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Selain dari pada ketiga pola pendapat yang dikemukakan diatas, ada lagi 
perbedaan pendapat tentang daerah asal atau etnis pembawa agama Islam di Suku 
Kedang. Untuk mempermuda pemahaman tentang problem sejarah islamisasi Suku 
Kedang maka dalam hal ini ada baiknya penulis mengemukakan suatu periodesasi 
masuknya agama Islam di Suku ini.
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Pendapat pertama: yaitu didalam sejarah penyebaran agama Islam di 
Indonesia yang bi bawah oleh para pedagang mulai dapat diperkirakan bahwa 
penganut agama Islam yang datang ke Nusantara sejak awal Hijriah. Pada masa awal 
itu agama yang dianut oleh para pedagang dan musafir adalah Islam, yang singgah di 
Bandar-bandar Nusantara. Pada abad pertama Hijriah ini belum terdapat adanya bukti 
atau pengakuan orang-orang pribumi yang beragama Islam, ditempt yang disinggahi 
oleh para pedagang muslim itu. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa pada saat 
itu ada masyarakat pribumi yang sudah Islam, yang pastinya sudah ada.
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Pada awalnya pedagang muslim itu masih mementingkan barang-barang 
dagangan mereka, disamping itu kondisi dan situasi belum memungkinkan untuk 
menyiarkan agama mereka sebab baru mengadakan hubungan dan pendekatan 
terhadap orang-orang pribumi. Karena sudah menjadi kebiasaan bahwa para 
pembawa agama Islam sebelum menyiarkan agamannya, terlebih dahulu mereka 
menunjukan perkataan dan perbuatan jujur, sopan santun, damai dan rasa penuh 
tanggung jawab. Melihat sikap dan tingkahlaku yang demikian itu maka orang-orang 
pribumi menjadi tertarik kepada ajaran mereka yaitu agama Islam. 
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Pendapat kedua: yaitu menyatakan bahwa proses kedatangan Islam ke 
Nusantara berasal dari Gujarat pada abad ke- 7 H atau abad ke- 13 M. Gujarat ini 
terletak di India bagian barat, berdekatan dengan laut Arab. Tokoh yang 
mensosialisasikan teori ini kebanyakan adalah serjana dari Belanda.
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Pendapat ketiga: mengatakan bahwa proses kedatangan Islam di Nusantara 
berasal dari para perantau Cina. Orang Cina telah berhubung dengan masyarakat 
Nusantara jauh sebelum Islam dikenal di Nusantara. Pada saat Hindu-Budha, etnis 
Cina atau Tiongkok telah berbaur dengan penduduk Indonesia, terutama melalui 
kontak dagang. Bahkan ajaran Islam telah sampai di Cina pada abad ke- 7 M , masa 
Islam baru berkembang. Dalam bukunya Sumanto al- Qurtuby, yang berjudul “Arus 
Cina Islam Jawa” menyatatakan bahwa menurut kronik telah terdapat sejumlah 
pemukiman Islam di wilayah cina pada masa Dinasti Tang ( 618-960 ).
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Menurut catatan sejarah salah seorang tokoh agama di Kedang yakni Husen 
Noer, bahwa orang Kedang memeluk agama Islam sejak tahun 1600 saat agama Islam 
datang dibawa oleh pedagang Arab dari Gujarat yang bersandar perahunya di 
Pelabuhan Kalikur sekaligus menjadikan Kalikur sebagai perdagangan dan 
penyebaran agama Islam di wilayah Kedang dengan satu Hamente ( Raja ), yakni 
Musa Sarabity    ( Raja Kedang pertama yang sangat disegani ). Tahun 1602 datang 
colonial Belanda untuk menjajah Nusantara tidak terkecuali wilayah Kedang. 
Belanda datang dengan membawa misi Kristen – Katolik, mendirikan sekolah–
sekolah swasta di desa-desa di Kedang kecuali di desa Kalikur dan desa Leubatang. 
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Belanda datang membawa agama Katolik, namun tidak ingin berbenturan dengan 
kepemimpinan Raja Kedang yang beragama Islam, maka Belanda membuat Raja 
Kedang sebagai Raja agama untuk urusan agama dan Raja pemerintah untuk urusan 
Pemerintahan di wilayah kekuasaanya. Dan agama Islam di Suku Kedang berpusat di 




B. Proses Penerimaan Islam di Suku Kedang 
Suatu hal yang merupakan ciri khas dalam upaya penerimaan dan penyebaran 
Islam sejak Zaman Rasulullah Saw, ialah upaya penerimaan dan peyebaran tersebut 
dilakukan dengan cara damai. Dimana-mana atau diseluruh dunia, Islam datang dan 
diterima maupun disebar luaskan tanpa banyak menimbulkan dampak negative bagi 
penduduk setempat.  
Di Indonesia khususnya di Suku Kedang, masuk dan berkembangnnya Islam 
dengan lancar tanpa banyak menerima tantangan. Hal ini terjadi karena orang-orang 
yang menyebarkan Islam di Nusantara adalah para pedagang, yang dala 
melaksanakan aktifitas perdagangannya senantiasa memperlihatkan reputasi yang 
baik dan menarik simpati masyarakat. Hal ini yang menyebabkan upaya penerimaan 
dan penyebaran agama Islam di Nusantara sehingga tidak mengalami hambatan yang 
berarti, karena para Muballigh (Da’i) tidak secara langsung merubah kebiasaan dan 
adat istiadat yang berlaku di dalam masyarakat, bahkan sebaliknya adat istiadat dan 
kebudayaan yang sementara berkembang dimanfaatkan sebagai sarana dan saluran 
dakwah. 
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Selain dari pada itu juga, bahwa dengan masuknya agama Islam keyakinan 
masyarakat Suku Kedang yang semula animisme beralih menganut agama Islam 
secara turun temurun, namun masih terdapat pengaruh dan praktek-praktek animism 
dalam kehidupan masyarakat Suku Kedang. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
metode pengobatan yang tempuh oleh orang Kedang, yakni apabila seseorang sakit 
dan telah berobat secara medis namun belum sembuh, maka orang Kedang akan 
menempuh pengobatan secara adat yang disebut Poan Kemer, yaitu ritual untuk tuo 
molen laen (usaha untuk menyembuhkan orang sakit).
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Di Jawa misalnya, para Wali khusnya dan Muballigh pada umumnya 
memanfaatkan wayang kulit sebagai media atau sarana dakwah, akan tetapi para Wali 
terlebih dahulu didalam pementasan wayang kulit tersebut dimasukan unsur-unsur 
keislaman. Apa yang diterapkan di Jawa seperti dikemukakan diatas, juga diterapkan 
di daerah-daerah lain walaupun disana-sini terdapat perbedaan-perbedaan yang tidak 
terlalu penting.  
Akan halnya di masyarakat Suku Kedang, upaya penerimaan Islam dengan 
cara damai dan bijaksana tersebut agaknya diterapakan. Sebagaimana halnya di Suku-
suku lain di Nusantara, di Suku Kedang pun Islam diterima dan di sebarkan oleh para 
pedagang, sehingga hubungan dagang merupakan saluran utama dan terpenting dalam 
upaya penerimaan dan penyebaran agama Islam. Selain itu juga ada jalur perkawinan, 
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PENGARUH ISLAM DALAM KEHIDUPAN SUKU KEDANG 
A. Pengaruh Islam Terhadap Kehidupan Politik 
Pengakuan Islam sebagai agama di Suku Kedang, memberi konsekuensi dan 
pengaruh yang lebih luas. Melembaganya Islam di Suku Kedang, maka pengaruh 
Islam tidak dapat dihindari, khususnya integrasi Islam pada system politik Suku 
Kedang. 
Pada masa masuknya pemerintan Kolonial Belanda pada tahun 1596 di 
Indonesia, di pelabuhan Banten (tanah Jawa) pemerintah pada saat itu di Leu Auq 
Edang (tanah air Kedang) dengan di Leu Kalikur sebagai pusat ibukota dibawah 
pemerinatahan Raja Sarabiti Lawe. 
Selanjutnya pada tahun 1602 kolonial Belanda dengan VOC melancarkan 
ekspansinya dengan politik “Devide et Ipera” atau politik memecah belah dan 
mengasai. Dengan dilancarkan pilitik Devide et Impera maka terjadilah fitnah yang 
dilancarkan oleh oleh VOC kepada Raja Adonara, bahwa Auq Edang atau tanah 
Kedang hidup seorang Raja yang bernama Sarabiti Lawe yang meliputi 44 Temukang 
atau kampung. Yang berdiri sendiri dengan tidak memihak kepada Timur dan Barat. 
Dengan segala strategis yang licik dari VOC, maka Raja Adonara mulai melakukan 
perluasan wilayah kekuasaannya. Dengan segala strategisnya Raja Adonara 
mengundang Raja Kedang yaitu Raja Sarabiti Lawe ke Adonara. Raja Adonara ingin 
mempersuntingkan saudari perempuannya yang bernama Meme Bota untuk di 
kawinkan dengan Raja Sarabiti Lawe. Dengan demikian, maka Raja Kedang di 
bawah kepemimpinan Raja Sarabiti Lawe secara otomatis menjadi bagian dari 






pengakuan Auq Edang atau tanah Kedang menjadi bagian dari Raja Adonara maka 
lahirlah kalimat sakti perpaduan dua wilayah antara tanah Kedang dengan Adonara 




B. Pengaruh Islam Dalam Kehidupan Sosial Masyarakat 
Dari hasil pengamatan penuis bahwa pengaruh Islam dalam kehidupan sosial 
masyarakat Suku Kedang cukup banyak seperti yang dijelaskan dibawah ini : 
1. Pendidikan 
Pendidikan merupakan hal yang paling penting dan dapat mempegaruhi suatu 
masyarakat atau individu dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya. Factor 
pendidikan itu dapat mewarnai sikap dan tingkah laku setiap individu, baik dalam hal 
pergaulan, social masyarakat, maupun dalam hal status. Hal ini juga dapat 
memberikan gambaran tentang masa depan setiap anak manusia dan prospek suatu 
bangsa dimasa yang akan datang. 
Pendidikan mempunyai peran penting dalam hidup dan kehidupan manusia, 
karena dengan pendidikan kita dapat memilih-memilah antara yang hak dan yang 
batil, dengan pendidikan pula manusia dapat menikmati ketentraman hidup di dunia 
maupun di akhirat kelak. Factor pendidikan juga dapat berubah status social dan 




                                                             






              
            
      
 
Terjemahannya:  
Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu, “Berlapang-
lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila di katakana, “Berdirilah kamu”, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
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Begitu pentingnya masalah pendidikan, maka agama secara tegas 
menganjurkan kepada setiap umat untuk menuntut ilmu sampai akhir hayatnya, 
bahkan mewajibkan atas setiap dari muslim. Apabila kita cermati dengan baik ajaran 
Islam yang berhubungan, kita akan menjumpai berbagai penekanan tentang anjuran 
memiliki ilmu pengetahuan, baik ilmu agama maupun ilmu duniawi. Seperti yang 
disebutkan pula dalam QS. Thaahaa/20:114.
             









                                                             







Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu 
tergesa-gesa membaca Al-Qur’an sebelum disempurnakan mewahyukannya 




Atas dasar itulah, maka masyarakat Suku Kedang sangat memperhatikan 
masalah pendidikan. Al-Qur’an menganjurkan pada kita agar rajin menuntut ilmu, 
baik lewat pendidakan formal maupun pendidikan non formal. Seperti yang dikatakan 
oleh masyarakat Suku Kedang, bahwa mereka rela hidup dengan gaya pas-pasan 
asalkan ananya sukses. 
Berangkat usaha yang dilakukan oleh para orang tua yang ada di Suku Kedang 
dalam mencerdaskan anak-anaknya, maka secara gratis besar pendidikan dapat 
dikategorikan menjadi tiga bagian yaitu: pendidiksn awal (pendidikan keluarga), 
pendidikan formal dan pendidikan non formal. 
a. Pendidikan awal (pendidikan keluarga) 
Pendidikan dalam lingkungan keluarga merupakan pendidikan awal yang 
pertama dikenal oleh para anak, sekaligus seperti dasar yang ampuh untuk 
membentengi anak-anak dari pergaulan luar. Dalam lingkungan keluarga, para orang 
tua menjaga dan mengasuh anak-anaknya yang taat beribadah. 
Sebagai dasar pendidikan dalam rumah tangga (keluarga) dapat dikemukakan 
pendidikan dan pengajaran yang dilakukan oleh Lukman kepada anaknya, 
sebagaimana disebutkan dalam firmaan Allah QS. Lukman/31:13 
 
                                                             






ُن لِٱبۡ  ق ال  ُلق ۡ  و ِإذ ك  ۡ  ِإنَّ ٱلشير ۡ  بِٱللَّوِ  ۡ  رِكۡ  ي  بُ َن َّ ل  ُتش ۥو ُىو  ي ِعظُوُ  ۦنِوِ ۡ  م  
 ٔ ٌم ع ِظيمۡ  ل ُظل
Terjemahannya: 
Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya, “Hai anaku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 




Dari ayat tersebut diatas, kita dapat mengambil suatu pelajaran bahwa peranan 
kepala rumah tangga sangat penting dalam mendidik putra-putrinya dengan brbagai 
ilmu sebelum mereka bergaul dengan masyarakat luas. Kelihatannya ajaran yang 
tertera dalam ayat ini diterapkan oleh orang tua didik yang ada di Suku Kedang.  
b. Pendidkan formal (lingkungan pendidikan sekolah) 
Setelah diasuh, dibina dan di tannamkan aqidah Islam yang kokoh dalam diri 
si anak, para orang tua tetap berusaha menambah pengetahuan anak-anaknya dengan 
pengetahuan lain yang dibutuhkan dan belum didapatkan di lingkungan keluarga. 
Untuk mewujudkan cita-cita para orang tua menganjurkan, bahkan menekankan 
anak-anaknya yang sudah berusia sekolah (umur tujuh tahun) untuk memperoleh 
pengetahuan lewat bangku sekolah dasar, rasanya belum cukup untuk mencerdaskan 
anak-anaknya. 
Oleh karena itu, para orang tua berusaha sedemikian rupa agar dapat 
menyekolahkannya anak-anaknya minimal sampai sekolah lanjutan atas (SMA), dan 
apabila biaya mencukupi mereka tidak tanggung-tanggung menyekolahkan anak-
anaknya samapi ke perguruan tinggi. Demikian tinggi cita-cita para orang tua dan 
                                                             






ditunjang oleh minat sekolah para peserta didik yang besar sehingga pemerintah 
beusaha menambah fasilitas pendidikan formal di Suku Kedang, mulai dari tingkat 
dasar sampai tingkat lanjutan. 
c. Pendidikan non formal (lingkungan tingkat TPA) 
Walaupun kedua jalur pendidikan telah dilalui masyarakat Suku Kedang, akan 
tetapi masyarakat Suku Kedang tetap berusaha mendorong anak-anaknya menambah 
ilmu pengetahuan dan mewujudkan cita-cita mereka. Tiada lain dan tiada bukan 
tujuan orang tua hanya ingin mencerdaskan kehidupan bangsa dan lebih penting 
melahirkan anak-anak yang saleh. 
Oleh karena itu masyarakat Suku Kedang melengkapi sarana pendidikan 
dengan pendidkan non formal, seperti TPA. Dalam hal ini, pembinaan keagamaan 
dan pengajian-pengajian. Di era globalisasi sekarang ini, pengajian-pengajian dan 
cerama Agama dianggap mampu membentengi diri generasi muda dan pengaruh 
negative kemajuan zaman yang begitu kompleks, seperti kemajuan dibidang 
teknologi yang semakin lancar menjadikan Suku Kedang tidak dapat dikontrol lagi 
dari pengaruh-pengaruh luar dan masyarakat pun bebas berakulturasi dengan 
kebudayaan lain yang kadang-kadang bertentangan dengan kebudayaan lain. 
2. Kebudayaan  
Sebelum kita membicarakan lebih jauh tentang kebudayaan Suku Kedang, 
terlebih dahulu saya menjelaskan definisi kebudayaan yang dijelaskan oleh Prof. Dr. 
Koentjaraningrat di bukunya yang berjudul Pengantar Antropologi. Beliau 
mengatakan bahwa kebudayaan adalah keseluruhan dari kelakuan manusia yang 
diatur oleh tata kelakuan yang harus didapatkan dengan melalui belajar, dan 






petunjuk yang perlu diperhatikan terhadap proses akulturasi (acculturation process), 
salah satu diantaranya adalah bagian-bagian dari masyarakat penerima yang terkena 
pengaruh unsur-unsur kebudayaan asing. 
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Dalam pembahasan mengenai kebudayan masyarakat Suku Kedang memiliki 
berbagai macam Kebudayaan seperti yang dijelaskan dibawa ini: 
a. Bahasa 
Bahasa yang digunakan orang Kedang dalam percakapan sehari-hari (tutu’ 
nanang) adalah tutu’ nanang wela yang artinya percakapan dengan menggunakan 
bahasa daerah. Kata wela searti dengan kata gunung. Jadi bahasa Kedang secara 
internal disebut tutu’ nanang atau tutu’edang. Sedangkan secara eksternal 
menyebutnya bahasa Kedang. Tidak sama seperti Suku Bugis-Makassar, selain 
bertutur dengan lisan, juga bertutur dengan bahasa tulis menggunakan huruf lontara’. 
Suku Kedang hanya bisah bertutur (tutu’ nanang) secara lisan namun dalam  tutur 
secara tertulis menggunakan bahasa melayu-Indonesia karena tidak memiliki 
huruf/abjad tersendiri.  
Prof. Karl van Trier dari medium mengelola beberapa daftar kata-kata dalam 
bahasa Kedang untuk kepentingan para misionaris di Kedang, terdapat satu kebiasaan 
menggunakan aksen dengan symbol q atau ‘  untuk berhenti cela suara. Demikian 
huruf e ada dua versi pengucapannya, yaitu e tipis dan e tebal dengan makna yang 




b. Perkawinan  
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Dahulu kala tidak ada upacara perkawinan dalam bentuk akad nikah sebelum 
masuknya agama Islam di Kedang, yang ada hanyalah upacara adat yang 
menandakan sepasang kekasih sudah sah sebagai suami istri. Pergaulan suami-istri 
tidak diizinkan sebelum diterima sirih pinangnnya. Apabila ada pasangan terlibat 
hubungan seksual sebelum upacara adat yang meresmikan status mereka sebagai 
suami-istri, maka mereka akan didesak untuk menikah, apabila tidak mau, maka si 
pemuda akan dikenakan denda berupa sebuah gading besar dibayar tunai. Perkawinan 
atau kawin dalam bahasa Kedang disebut ku’ we’ (baku ambil). 
Adapun proses perkawinan di Kedang dari zaman dulu hingga sekarang 
adalah apabila sudah ada persetujuan untuk menikah antara seorang gadis dengan 
seorang pemuda, maka si pemuda menyampaikan kepada bapaknya, kemudian 
bapaknya menyampaikan kepada ae ame (orang tua adat dalam suku), lalu atas nama 
ae ame mengutus seorang marang wala (juru bicara) untuk mendatangi rumah si 
gadis pujaan hati untuk menyampaikan maksud untuk mempersunting si gadis, 
dengan membawa sirih pinang, nasi, beberapa ekor ikan atau ayah, kaleso atau 
ketupat (proses ini disebut dahang rehing). Apabila keluarga si gadis menerima 
pembawaan itu berarti mereka setuju akan pernikahan tersebut. Selanjutnya sirih 
pinang dan makanan yang dibawa oleh marang wala dibagikan kepada keluarga si 
gadis, ae ame (tua adat) dan pejabat-pejabat pemerintah setempat dengan maksud 
memberitahukan akan ada rencana perkawinan itu. Setelah itu, selang beberapa waktu 
akan diadakan balasan oleh keluarga si gadis ke rumah keluarga si pemuda dengan 
membawa makanan serupa kecuali sirih pinang dan dibagikan kepada keluarga si 
pemuda, ae ame (tua adat dalam suku), dan pejabat-pejabat pemerintah setempat 






di kampung itu, dan berhak menerima mas kawin/mahar, di Kedang dikenal dengan 
BELIS, berupa gong atau gading gajah. Karena Suku Kedang menganut sistem 
patlinier, maka istri diboyong tinggal di kampung sang suami, kalau belum punya 
rumah sendiri, maka biasanya tinggal sementara di rumah orang tua suami dan akan 
pindah ke rumah sendiri sebelum anak pertama lahir. 
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c. Kematian  
Zaman dalu di Kedang menggolongkan kematian pada du kategori, yakni 
kematian baik dan kematian buruk. Kematian baik adalah kematian seorang yang 
sudah lanjut usia, namun kamatian bayi yang baru lahir, anak mudah atau orang 
dewasa dianggap kematian buruk, dalam istilah Kedang disebut re’e rawa (kematian 
tidak wajar) karena kesalahan perbuatan sendiri atau orang tua dan dipastikan 
melanggar sain bayan/sumpah adat. 
Akibat dari penggolongan kematian buruk, maka setiap kematian tidak wajar, 
keluargannya akan mencari seseorang paderi/dukun, istilah Kedang disebut molan 
untuk meramal mencari sebab kematian seseorang yang disebut wangun laen. Dalam 
meramal, seorang dukun menggunakan alat berupa potongan bambu ukuran kecil 
disertai mantra untuk mendeteksi dan mengetahui sebabnya. Setelah itu sang dukun 
akan berusaha menebus kesalahan seseorang dengan telur ayam, ayam atau kambing 
dengan media batu ceper, kapas yang digulung kecil disebut ulun duak, tuak, kain 
hitam atau kain putih dan lainnya dalam satu serimoni yang disebut poan kemer (kata 
ini sulit diterjemahkan), tapi kurang lebih maknanya serimoni yang berikhtiar 
menebus kesalahan yang menjadi penyebab kematian seseorang. 
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Dalam tradisi Kedang, apabila yang meninggal dunia adalah seorang tokoh 
masyarakat (ae ame), maka setelah dipastikan menghembuskan nafas terakhirnya, 
diharuskan menabuh gong-jenis Tawa, yaitu salah satu jenis gong khusus ditabuh saat 
kematian seorang tokoh. Jenis gong ini juga ditabuh untuk mengiringi rombongan 
pesta untuk memberitahu kepada eho’ meker kangaring (sanak saudara) bahwa iring-
iringan keluarga sudah hamper tiba di rumah duka.
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d. Pelanggaran Perbuatan Zina 
Perbuatan zina yang dimaksud dalam pembahasan ini meliputi dua kategori, 
yakni kategori pertama hubungan seksual antara seorang anak dengan saudara 
kandungnya, atau anak dengan ibunya, atau anak gadis dengan bapaknya. Sedangkan 
karegori kedua, hubungan seksual dengen meker eho (saudara dalam satu marga), ine 
utun (anak perempuan dari bibi/tante), ine ame (rumpun keluarga istri) dengan maing 
(rumpun keluarga suami).  
Pelanggaran hubungan seksual atau zin, merupakan pelanggaran berat dan 
akan mendapatkan sangsi adat yang disebut ula loyo lada’, karena perbuatannya 
menyerupai mengembalikan bumi jadi langit atau langit jadi bumi. Untuk kategori 
pelanggaran ini maka harus diazab dengan mengusir keluar kampung dan dinyatakan 
putus hubungan kekeluargaan selama tujuh turunan. Selain itu, harus melakukan 
ritual adat yang disebut pati wangun (tebus sebabnya) dengan poan (persembahan) 
berupa kambing dan babi yang taringnya bersusun enam. Kambing sebagai pengganti 
laki-laki yang berbuat salah dan babi sebagai penggati diri perempuan yang berbuat 
salah. 
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Dalam upacara adat tersebut, diperlukan seorang paderi/dukun kampung yang 
pandai membaca mantra Kedang, dengan peralatan seperti tiga buah batu ceper 
(lapa’), tuak, ayam, kain hitam dan kapas putih (ulun duan), dan sejumlah 
perlengkapan lainnya. Upacara adat ini dimaksudkan untuk menghindari pelaku zina 
dari keadaan yang selalu sakit-sakitan tanpa penyakit yang jelas, bahkan tidak sedikit 
yang meninggal dunia dengan cara yang tidak wajar atau mate re’eng. 
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3. Struktur Sosial 
Sebelum dijelaskan tentang struktur social masyarakat Suku Kedang, terlebih 
dahulu saya mengemukakan pengertian menurut Dr. A. Lysen tentang kesatuan social 
yaitu: “kedatuan social itu seperti jiwa manusia juga dapat diketahui dengan dua cara 
yakni, pertama dari kelakuan dan perbuatan yang merupakan penjelmaan lahir, kedua 
dengan penjelmaan batin dalam roh manusia itu sendiri. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikatakan bahwa tiap masyarakat 
mempunyai struktur social masing-masing, demikian pula masyarakat di wilayah 
Suku Kedang Nusa Tenggara Timur memiliki struktur social tersendiri yang tentunya 
tidak sama dengan masyarakat yang ada di daerah lain. Hal ini disebabkan oleh 
kondisi alam dan latar belakang penduduknya yang berbeda. 
Masyarakat Suku Kedang merupakan pembaruan antara penduduk asli dengan 
kaum pendatang. Hal ini dapat memberikan warna tersendiri dalam struktur social 
masyarakat Suku Kedang. Oleh karena itu, di Suku Kedang dikenal dengan beberapa 
marga (golongan), yaitu: Suku Kedang, Etnis turunan Bazher, Etnis tutunan 
Tionghoa, Etnis Biningko dan Etnis Flobamora. Struktur social yang majemuk seperti 
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ini disesuaikan dengan marga nenek moyang mereka, seperti Leuwerun, Leutuang 
atau Sarabiti, Lama Bawa, Aman Meker, Hunalapa, Weikero, dll merupakan 
keturunan asli Suku Kedang. Marga Bazher dari keturunan Arab (umumnya bekerja 
sebagai Penghulu Agama dan pengobatan alternative), Atamuar dari Adonara, de 
Rosari dari Larantuka, Binongko dari Sulawesi (umumnya  bekerja sebagai nelayan 
atau pedagang pakaian), Etnis turunan Tionghoa dari Cina (umumnya bekerja sebagai 
pedagang sembako. Dengan demikian, secara tidak langsung kita dapat mengetahui 
daerah asal mereka.  
Selain itu, terdapat etnis lain yang hadir di Kedang secara individu karena 
factor perkawinan listas etnis dan umumnya bekerja sebagai pedagang dan ibu rumah 
tangga, antara lain, dari Suku Bugis, Makassar, Mandar, Toraja, Timor, Jawa, 
Madura, Sunda, Bali, NTB, Kalimantan, Maluku, Sulawesi Utara bahkan dari luar 
negeri seperti Pilipina dan Malaysia, dan lain-lain. Secara budaya etnis-etnis tersebut 
telah tereliminasi dengan nilai-nilai budaya Kedang karena factor patrialistik. 
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Walaupun demikian, di Suku Kedang terdapat beragam marga yang sampai 
sekarang masih diwarisi secara turun temurun, hal ini tidak menunjukan dampak 
negative bagi pergaulan masyarakat sehari-hari. Klasifikasi golongan tersebut 
hanyalah sebagai symbol keturunan saja dan tidak menimbulkan garis pemisah antara 
satu golongan dengan golongan yang lain dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini 
disebabkan oleh dua factor yaitu: pertama, karena tingkat kesadaran masyarakat Suku 
Kedang yang cukup tinggi tentang konsep ajaran agama Islam yang menekan bahwa 
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derajat seseorang itu sama di mata Allah Swt. Kedua, disebabkan oleh keadaan Suku 
Kedang. 
Oleh karena itu, dalam memenuhi kebutuhan masyarakat Suku Kedang 
dituntut untuk saling mengadakan hubungan timbal balik. Situasi demikian akan 
menghilangkan kesenjangan social antara anggota masyarakat, yang pada akhirnya 
mempererat persaudaraan dan kekeluargaan. Oleh karena itu, Suku Kedang tidak ada 
pembatas yang spesifik antara pihak pemerintah dengan masyarakat sipil, serta antara 
turunan bangsawan dengan rakyak biasa. Yang Nampak hanyalah jalinan 
persaudaraan dan persahabatan yang harmonis. Sikap ini yang diterapkan oleh 
masyarakat tersebut mencerminkan sikap hidup umat beragama yang mereka anut 
dan menjunjung tinggi nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila dan Undang-
undang Dasar 1945. Hal ini yang demikian sangat nampak sekali di masyarakat Suku 







1. Kondisi Suku Kedang pra Islam adalah sebelum datangnya agama Islam, 
masyarakat Suku Kedang menganut kepercayaan animisme, menyembah toang ala ( 
sang pencipta ) dengan cara poan kemer dan kepercayaan dinamisme. Pemerintahan 
di Suku Kedang dipimpin oleh seorang Kapitan. Kapitan merupakan gelar Raja di 
Suku Kedang. Kapitan Pertama berkuasa bernama Rian Bara’ Musa Sarabiti, yang 
diakui sebagai Raja Agama dan Raja Pemerintahan oleh Belanda. Sebelum tahun 
1910, orang Kedang belum bersentuhan dengan pasar,  karena menurut riwayat, pasar 
di Kedang nanti ada setelah orang Cina datang dan mermukim di Desa Balauring, 
kemudian di pindah ke Kalikur, lalu dipindah kembali ke Balauring, pada saat itulah 
baru dibuka tiga pasar, yaitu pasar di Desa Balaurung, Desa Kalikur dan Desa 
Wairiang. 
2. Proses kedatangan dan penerimaan Islam di Suku Kedang adalah menurut 
catatan sejarah salah seorang tokoh agama di Kedang yakni Husen Noer, bahwa 
orang Kedang memeluk agama Islam sejak tahun 1600 saat agama Islam datang 
dibawa oleh pedagang Arab dari Gujarat yang bersandar perahunya di Pelabuhan 
Kalikur sekaligus menjadikan Kalikur sebagai perdagangan dan penyebaran agama 
Islam di wilayah Kedang dengan satu Hamente ( Raja ), yakni Musa Sarabity    ( Raja 
Kedang pertama yang sangat disegani ). Sebagaimana halnya di Suku-suku lain di 
Nusantara, di Suku Kedang pun Islam diterima dan di sebarkan oleh para pedagang, 
sehingga hubungan dagang merupakan saluran utama dan terpenting dalam upaya 






pendidikan, politik, dan dakwah juga diterapakn oleh para Muballigh di Suku 
Kedang. 
3. Pengaruh Islam dalam kehidupan Suku Kedang adalah: Pertama, bidang 
politik pada tahun 1602 kolonial Belanda dengan VOC melancarkan ekspansinya 
dengan politik “Devide et Ipera” atau politik memecah belah dan mengasai. Dengan 
dilancarkan pilitik Devide et Impera maka terjadilah fitnah yang dilancarkan oleh 
oleh VOC kepada Raja Adonara, bahwa Auq Edang atau tanah Kedang hidup seorang 
Raja yang bernama Sarabiti Lawe. Kedua, Islam Dalam Kehidupan Sosial 
Kemasyarakatan: bidang pendidikan, pendidikan mempunyai peran penting dalam 
hidup dan kehidupan manusia, karena dengan pendidikan kita dapat memilih-
memilah antara yang hak dan yang batil, dengan pendidikan pula manusia dapat 
menikmati ketentraman hidup di dunia maupun di akhirat kelak. Bidang kebudayaan, 
dalam pembahasan mengenai kebudayan masyarakat Suku Kedang memiliki berbagai 
macam Kebudayaan seperti bahasa, perkawinan, kematian, dan pelanggaran berbuat 
zina. Bidang social, masyarakat Suku Kedang merupakan pembaruan antara 
penduduk asli dengan kaum pendatang. Hal ini dapat memberikan warna tersendiri 
dalam struktur social masyarakat Suku Kedang. Oleh karena itu, di Suku Kedang 
dikenal dengan beberapa marga (golongan), yaitu: Suku Kedang, Etnis turunan 
Bazher, Etnis tutunan Tionghoa, Etnis Biningko dan Etnis Flobamora. 
B. Saran   
1. Penelitian yang penulis lakukan dalam rangka penulisan Skripsi ini baru 
merupakan tahap perintisan yang hanya sebagian kecil saja dari seluk beluk proses 






khususnya dan para ilmuan pada umumnya agar dapat melanjutkan usaha ini, dan 
menggali lebih jauh tentang proses islamisasi tersebut. 
2. Penulisan sejarah local sangat dirasakan urgensinya dalam rangka 
penyempurnaan dan pelengkapan penulisan sejarah Nasional, sedangkan penulisan 
sajarah Nasional tersebut memiliki dampak positif bagi generasi selanjutnya, baik 
sekarang maupun di masa-masa mendatang.  Disamping itu, upaya pengungkapan 
sejarah Islam local, maka akan mudah diketahui bagaimana aktivitas kaum muslimin 
di daearah-daerah tertentu, sehingga dengan demikian diharapkan akan terjalin 
hubungan antara kaum muslimin di daerah yang satu dengan daerah yang lain. 
3. Penelitian sejarah masuknya Islam di Suku Kedang sedapat mungkin 
ditingkatkan pelaksanaannya. Oleh karena itu, secara khusus disarankan kepada 
seluruh pihak pemerintah yang ada di Indonesia Khususnya di Kedang, kiranya 
penelitian sejarah masuknya Islam tersebut dijadikan priorotas dan di masukan dalam 
proyek penelitian sejarah umumnya. 
4. Khususnya kepada para ilmuan, utamanya yang memiliki wawasan yanh luas 
terkait proses masuknya Isam di Suku Kedang, sekiranya dapat menyumbangkan 
buah pikirannya kepada peminat-peminat sejarah yang menimba pengalaman dari 
pelaku-pelaku sejarah pada masa lalu. Hanya dengan keterlibatan dan partisipasi serta 
kerja sama yang baik dari semua pihak persoalan-persoalan kemasyarakatan yang 
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A. Makam Raja  
 
 
B. Budaya Poan Kemer 
Gambar ini 
menunjukan Molan Leu 
sedang menbuat ritus di 
pintu masuk tuan huna, 
sebagai acara membuka 
pintu menuju tempat 











Gambar ini menunjukan 
Molan Leu sedang Poan Manu, 
Seekor ayam putih di poan 









Gambar ini menunjukan 
bahwa setelah di “poan” ayam 
dibelah pada mulutnya dan 
darahnya dipercikan pada batu 
tempat penyelenggaraan 
seremoni adat yang adalah tuan 












Gambar ini menunjukan setelah 
seremoni “poan” selesai ayam yang di 
korbankan kemudian dibakar didalam 
bumbu. Sebelumnya ada bagian-bagian 
tertentu yang dipisahkan khusus untuk 
diberikan kepada nenek moyang yag 
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